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ABSTRACT

Grain yield of rice was determined by genetic and environmental factors; one of these was genetic response on levels
of phosphorus. Rice panicle branching was one of the key factors supporting rice yield. The study aimed to understand the
rice panicle branching responses to phosphorus levels. A controlled experiment was conducted from September 2017 to
February 2018 using two genotypes planted on poor soil media and six levels of phosphorus as treatments, arranged in a
completely randomized design. Panicle branching traits were observed in the experiment. The experiment showed significant
genotypic effects on all panicle branching traits except for number of tertiary branches and number of grains on tertiary
branches. Phosphorus levels affected panicle branching except panicle length, primary branch length, and number of grain
on tertiary branches. Genotype by phosphorus interaction appeared at all panicle branching traits except number of primary
branches, number of tertiary branches, number of grains on tertiary branches, and the percentage of grains number on
tertiary branches. The panicle of genotype IPB180-12 was likely more stable to varying levels of phosphorus, whereas the
panicle of IPB158-5 was more sensitive. According to the polynomial regression evaluation, the optimum level of PO, for the
sensitive genotype was 421.63 kg ha’', and for the tolerant genotype was 108 kg ha' in poor soil.

Keywords: genotype x phosphorus interaction, Oryza sativa, panicle branching, quadratic regression
ABSTRAK

Hasil padi ditentukan oleh faktor genetik dan lingkungan, salah satunya adalah respon genetik terhadap dosis fosfor.
Salah satu karakter pendukung hasil adalah karakter percabangan malai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon
percabangan malai padi sawah terhadap pemberian dosis fosfor. Percobaan dilakukan secara terkontrol di rumah plastik
pada bulan September 2017-Februari 2018, menggunakan dua genotipe yang ditanam pada media tanah yang kurus dan
enam level dosis fosfor sebagai perlakuan. Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap faktorial
dengan tiga ulangan. Pengamatan dilakukan terhadap karakter percabangan malai. Hasil percobaan menunjukkan bahwa
genotipe berpengaruh nyata kecuali pada karakter jumlah cabang tersier dan jumlah gabah cabang tersier. Dosis fosfor
berpengaruh nyata pada semua karakter kecuali panjang malai, panjang cabang primer, dan jumlah gabah cabang tersier.
Terdapat interaksi genotipe dan fosfor pada seluruh karakter kecuali pada karakter jumlah cabang primer, jumlah cabang
tersier, jumlah gabah cabang tersier dan persentase gabah cabang tersier. Respon percabangan malai genotipe IPB180-12
diduga lebih stabil terhadap berbagai dosis P, sedangkan IPB158-5 lebih sensitif. Dosis P,0 yang optimum untuk genotipe
yang sensitif adalah 421.63 kg ha'', dan untuk genotipe yang toleran adalah 108 kg ha' pada tanah miskin unsur hara.

Kata kunci: interaksi genotipe x fosfor, Oryza sativa, percabangan malai, regresi kuadratik

PENDAHULUAN

Hara makro fosfor (P) berperan penting dalam
pertumbuhan tanaman padi. Unsur P mempunyai pengaruh
yang nyata pada jumlah anakan, bahan kering tanaman
baik bagian akar maupun batang, laju pertumbuhan dan

* Penulis untuk korespondensi. e-mail: hajrial @apps.ipb.ac.id
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konsentrasi P batang (Kekulandara et al., 2017). Pada
batang terlihat interaksi yang nyata antara unsur P dan Zn
dengan genotipe pada fase pembentukan anakan. Pada daun,
interaksi tersebut nyata pada fase pembentukan anakan dan
heading, sedangkan pada malai, interaksi terlihat nyata pada
saat heading (Amanullah dan Inamullah, 2016).

Amanullah dan Inamullah (2016) melaporkan bahwa
dengan pemberian dosis P yang tinggi (120 kg ha' TSP)
pada saat tanam, konsentrasi P akan ditemukan paling
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banyak pada malai dibandingkan pada daun maupun batang
pada fase heading maupun fase masak fisiologis. Unsur P
secara nyata juga memperbaiki jumlah anakan produktif,
bobot 1,000 butir dan hasil pada tanaman padi (Rehim et
al., 2014). Penambahan P menunjukkan pengaruh yang
sangat nyata pada karakter jumlah gabah per malai yang
selanjutnya berkontribusi kepada peningkatan hasil padi
(Yoseftabar, 2013; Jeong et al., 2017). Nadeem et al. (2015)
juga menyatakan pengaruh positif P terhadap panjang
malai dan jumlah gabah total per malai. Namun demikian,
belum ditemukan laporan mengenai pengaruh P terhadap
percabangan malai atau respon genotipe malai padi
terhadap P. Oleh sebab itu, perlu diketahui lebih jauh respon
karakter percabangan malai genotipe padi yang berbeda
pada berbagai level dosis P. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perilaku percabangan malai dari genotipe yang
berbeda pada beberapa level dosis P.

BAHAN DAN METODE

Percobaan secara terkontrol respon percabangan malai
padi sawah terhadap fosfor dilakukan di rumah plastik di
Kebun Percobaan Babakan, Dramaga, Bogor pada bulan
September 2017 sampai dengan Februari 2018. Media tanah
yang digunakan untuk percobaan merupakan tanah merah
berasal dari perbukitan Desa Gunung Galuga Kecamatan
Cibungbulang Kabupaten Bogor. Hasil analisis laboratorium
menunjukkan bahwa kandungan unsur hara P rendah, yaitu
P total 9.28 mg P O, 100 g' (analisis dengan ekstrak HCI
25%) dan P tersedia 0.14 ppm PO, (analisis dengan ekstrak
Olsen). Percobaan disusun dalam rancangan acak lengkap
(RAL) faktorial dengan faktor pertama genotipe (G) dan
faktor kedua dosis pupuk P dan diulang tiga kali. Setiap unit
percobaan (kombinasi genotipe dan dosis P,O,) berisi tiga
ember pada setiap ulangan. Penanaman untuk pengamatan
perkembangan perakaran hanya dilakukan pada dosis P,O,
0, 108, dan 648 kg ha' masing-masing tiga ember. Bibit
ditanam pada umur 14 hari setelah semai (hss).

Pada percobaan ini, faktor genotipe sebagai perlakuan
dipilih yang mempunyai sifat percabangan malai sangat
kontras dan faktor dosis P dibuat sangat ekstrim. Sebagai
perlakuan digunakan genotipe IPB158-5 dan IPB180-12
serta taraf dosis P 0 (kontrol), 108 kg P O, kg ha'', 216 kg
P,O, kg ha', 324 kg P,O, kg ha", 432 kg P,O, kg ha'', 540
kg PO, kg ha" dan 648 kg P,O, kg ha"'. Pupuk P berupa
SP36 diberikan schari sebelum tanam. Selanjutnya pupuk N
dalam bentuk Urea sebanyak 0.575 g per ember N diberikan
tiga kali pada umur 7 hari setelah tanam (separuh dosis),
30 hari setelah tanam dan 45 hari setelah tanam (masing-
masing seperempat dosis) serta pupuk K dalam bentuk KCl
(0.225 g K, O per ember) diberikan pada umur 7 hari setelah
tanam dan pada umur 30 hari setelah tanam masing-masing
separuh dosis.

Genotipe IPB158-5 mempunyai latar belakang genetik
malai yang pendek dan relatif banyak jumlah cabang
tersier, sedangkan genotipe IPB180-12 mempunyai malai
yang panjang dan relatif sedikit atau tidak mempunyai
cabang tersier. Pengamatan dilakukan terhadap karakter
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percabangan malai yaitu panjang malai (PM), jumlah cabang
primer malai (JCP), panjang rata-rata cabang primer malai
(PCP), jumlah cabang sekunder malai (JCS), panjang rata-
rata cabang sekunder malai (PCS), jumlah cabang sekunder
per cabang tersier (JCS CP'), jumlah cabang tersier malai
(JCT), jumlah gabah total per malai (JGT), jumlah gabah per
cabang primer (JG CP"), jumlah gabah per cabang sekunder
(JG CS™), jumlah gabah yang terdapat pada cabang tersier
per malai (JGCT) dan persentase jumlah gabah tersier dalam
satu malai (%GCT). Pengamatan dilakukan terhadap seluruh
malai yang keluar dari batang utama, anakan primer dan
anakan sekunder. Sebagai penunjang, dilakukan pengamatan
tinggi tanaman (TT) dan perkembangan akar pada dosis PO,
108 kg ha! dan 648 kg ha™! pada umur 55 hari setelah semai
(hss). Data dianalisis ragam menggunakan program STAR
dari IRRI. Analisis pola respon dan korelasi menggunakan
Minitab versi 14 dan pembuatan grafik menggunakan Excel
2013. Analisis lanjutan dilakukan dengan DMRT taraf 5%
untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dan analisis
regresi polinomial untuk mengetahui pola respon.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil percobaan menunjukkan terdapatnya pengaruh
genotipe, dosis P, dan interaksi G x P pada sejumlah
karakter. Genotipe umumnya menunjukkan pengaruh
sangat nyata pada semua karakter pengamatan kecuali pada
jumlah cabang tersier dan jumlah gabah cabang tersier.
Dosis P berpengaruh nyata sampai sangat nyata pada
karakter jumlah gabah total, jumlah cabang primer, jumlah
cabang sekunder, panjang cabang sekunder, jumlah cabang
sekunder per cabang primer, jumlah cabang tersier, jumlah
gabah per cabang primer, jumlah gabah per cabang sekunder,
dan persentase jumlah gabah cabang tersier per malai,
sementara interaksi G x P terdapat pada panjang malai,
jumlah gabah total, panjang cabang primer, jumlah cabang
sekunder, panjang cabang sekunder, jumlah cabang sekunder
per cabang primer, jumlah gabah per cabang primer, dan
jumlah gabah per cabang sekunder (Tabel 1). Hasil anova
mengindikasikan bahwa genotipe padi lebih berpengaruh
terhadap karakter percabangan malai padi dibandingkan
dosis fosfor. Hal ini sejalan dengan hasil percobaan Rahayu
et al. (2018) yang melaporkan bahwa genotipe IPB175-F-7-
1-1 (sedikit cabang primer) dan IPB175-F-31-2-1 (banyak
cabang primer) tidak menunjukkan respon yang nyata
terhadap pemberian nitrogen dan karakter percabangan
malai lebih dipengaruhi oleh genotipe.

Tanaman pada dosis P terendah yaitu 0 kg ha' tidak
mengalami perkembangan dan mati sebelum memasuki
fase generatif sehingga tidak dianalisis lebih lanjut. Hal ini
disebabkan tersedianya unsur hara P untuk perkembangan
akar sangat rendah (<10 ppm). Kondisi ini serupa dengan
hasil penelitian Fageria ez al. (2013) pada kultivar padi BRS
Jaburu. Seperti diketahui bahwa fungsi P pada tanaman padi
salah satunya adalah memacu perkembangan akar pada
awal masa pertumbuhan; tidak terdapatnya metabolisme P
akan menghambat perkembangan akar (Peret et al., 2014;
Vejchasarn et al., 2016). Perkembangan perakaran tanaman
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Tabel 1. Rekapitulasi sidik ragam karakter percabangan malai padi pada percobaan fosfor di rumah plastik

Karakter et Josis P dosis b« gonoie
PM 24.47+ 1.66 3.06 0.000%** 0.420tn 0.023*
JGT 205.49+46.28 7.99 0.000%** 0.017* 0.030%*
ICP 10.64+ 1.35 3.93 0.000%* 0.017* 0.501tn
PCP 12.85+ 1.06 3.97 0.000** 0.091tn 0.045*
JCS 38.06+ 8.18 7.45 0.000** 0.015* 0.017*
PCS 3.25+ 0.15 3.17 0.000%** 0.047* 0.017*
JCS CP-1 3.49+ 0.40 6.08 0.000%* 0.040%* 0.002%*
JCT 1.74+ 1.14 57.49 0.830tn 0.045%* 0.148tn
JG CP-1 18.04+ 2.17 6.23 0.000** 0.009** 0.007**
JG CS-1 3.75+ 0.17 3.03 0.000%** 0.000%** 0.017*
JGCT 3.99+ 2.74 60.62 0.990tn 0.052tn 0.144tn
%GCT 1.54+ 0.95 47.74 0.014* 0.028* 0.051tn

Keterangan: SD = Standar deviasi; PM = panjang malai; JGT = jumlah gabah total; JCP = jumlah cabang primer per malai; PCP =
panjang cabang primer; JCS = jumlah cabang sekunder per malai; PCS = panjang cabang sekunder; JCS CP! = jumlah cabang
sekunder per cabang primer; JCT = jumlah cabang tersier; JG CP"' = jumlah gabah per cabang primer; JG CS™' = jumlah gabah
per cabang sekunder; JGCT = jumlah gabah pada cabang tersier per malai; %GCT = persentase gabah pada cabang tersier
per malai; kk = koefisien keragaman; * = berpengaruh nyata pada a=0.05; ** = berpengaruh nyata pada a=0.01; tn = tidak

berpengaruh nyata berdasarkan uji F

Dosis P:0s 108 kg ha

i
Umur 35 hss Dosis P20s 648 kg ha-!
Unmur §5 hss

Gambar 1. Perkembangan akar dosis P,O, 108 kg ha' lebih
terhambat dibandingkan dosis 648 kg ha' pada
genotipe IPB158-5 dan 180-12 umur 55 hari setelah
semai (hss). Pada dosis P,0, 108 kg ha! panjang akar
IPB158-5 24.75 cm dengan bobot kering matahari
4.45 g, sedangkan panjang akar IPB180-12 25.67
cm dengan bobot kering matahari 4.50 g. Pada dosis
P,0, 648 kg ha' panjang akar IPB158-5 23.83 cm
dengan bobot kering matahari 14.17 g, sedangkan
panjang akar IPB180-12 28.33 cm dengan bobot
kering matahari 13.57 g. Data merupakan rata-rata
dari tiga tanaman.
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pada dosis terkecil (108 kg ha™ P,O.) dan dosis terbesar (648
kg ha' P,O,) pada umur 55 hss disajikan pada Gambar 1,
sedangkan penampilan malai setiap rumpun pada genotipe
IPB158-5 dan IPB180-12 pada berbagai level dosis P
disajikan pada Gambar 2.

Tabel 2 memberikan informasi lebih mendalam
mengenai interaksi G x P pada karakter panjang malai,
jumlah gabah total, panjang cabang primer, jumlah cabang
sekunder, panjang cabang sekunder, jumlah cabang sekunder
per cabang primer, dan jumlah gabah per cabang sekunder.
Pengaruh interaksi G x P terlihat lebih besar pada genotipe
IPB158-5 dibandingkan genotipe IPB180-12 pada karakter
jumlah cabang sekunder, panjang cabang sekunder, jumlah
cabang sekunder per cabang primer, jumlah gabah total per
malai, jumlah gabah per cabang primer dan jumlah gabah
per cabang sekunder. Pada genotipe IPB180-12, terlihat nilai
pengamatan yang kecil pada berbagai karakter percabangan
malai pada dosis P tertinggi (648 kg ha' P,O,) serupa dengan
dosis terendah (108 kg ha' P,O.). Hasil penelitian yang sama
dilaporkan oleh Bustami et al. (2012), diduga pemberian
P yang terlalu tinggi justru dapat menekan pertumbuhan
tanaman dan kelebihan pupuk yang diberikan tidak dapat
seluruhnya dimanfaatkan oleh tanaman. Penambahan P
secara berlebihan menjadi tidak efektif terhadap panjang dan
bobot malai (Panda et al., 2012). Pemberian pupuk P dalam
jumlah besar justru mendorong besarnya fiksasi P oleh
tanah dan tidak dapat dimobilisasi sehingga hanya sedikit P
yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman serta menyebabkan
perubahan tekstur tanah dan pH (Kakade et al., 2017).
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Gambar 2. Malai genotipe IPB158-5 berbeda nyata, dan malai genotipe IPB180-12 tidak berbeda nyata pada berbagai level dosis P,O,
(kg ha'). P1 =108; P2 =216; P3 = 324; P4 = 648; P5 = 540; P6 = 648. Tanda strip menunjukkan skala 5 cm

Fageria et al. (2013) melaporkan pengaruh P yang
secara nyata meningkatkan panjang malai. Aktivitas P pada
biji lebih besar daripada aktivitas P pada daun, sekam,
anakan terakhir, sumbu utama malai dan daun bendera
meskipun lebih kecil daripada aktivitas P pada batang (Julia
et al., 2016). Atakora et al. (2015) juga menyatakan bahwa
unsur P secara nyata meningkatkan jumlah malai produktif
per tanaman dan meningkatkan hasil tanaman. Pengaruh
nyata unsur P terhadap karakter percabangan malai padi
diduga karena proses fisiologis yang menjelaskan bahwa
terdapat lebih banyak partisi bahan kering ke dalam
bagian reproduktif tanaman yaitu malai (Amanulloh dan

Inamullah, 2016). Sejauh ini, belum ditemukan laporan
yang secara khusus membahas pengaruh P terhadap karakter
percabangan malai.

Penampilan fenotipik tanaman merupakan hasil
interaksi antara faktor genetik % lingkungan. Percobaan
pemberian P dengan berbagai dosis merupakan lingkungan
tumbuh bagi tanaman padi. Weng et al. (2014) melaporkan
ditemukannya gen yang bekerja untuk mengatur arsitektur
tanaman sekaligus dapat merespon berbagai macam sinyal
dari lingkungan yaitu Ghd7. Gen Ghd7 berperan dalam
meregulasi gen-gen lain seperti 7CP, SPL, dan YABBY yang
terlibat dalam proses pengaturan percabangan malai.

Tabel 2. Nilai tengah karakter percabangan malai padi pada percobaan fosfor di rumah plastik yang dipengaruhi G x P

Dosis PZO5

(ke ha') PM JGT PCP JCS PCS JCS CP! JG CP*! JG CS!
Genotipe IPB158-5

108 21.71b 129.53¢ 11.11b 24.22¢ 3.18¢ 2.72¢ 14.04c 3.44d
216 23.38a 158.57bc  11.83ab 29.85b 3.32abc 3.11b 15.88bc 3.61bcd
324 23.54a 177.79ab  12.55a 33.21ab 3.43a 3.40ab 17.42ab 3.78ab
432 23.53a 191.21a 12.55a 35.86a 3.45a 3.6la 18.70a 3.87a
540 23.22a 169.46ab  12.18a 31.32ab 3.38ab 3.25b 16.93ab 3.72abc
648 22.85ab 157.61bc  11.69ab 29.97b 3.19bc 3.13b 15.86bc 3.57cd
Genotipe IPB180-12

108 26.67a 249.85ab  14.07a 46.19ab 3.19ab 4.00a 20.00ab 3.83ab
216 26.00ab 229.51b 13.33a 42.68b 3.03b 3.50b 18.01b 3.66b
324 26.41ab 265.42a 14.21a 48.42a 3.26a 391a 20.76a 3.96a
432 25.25b 243.44ab  13.48a 44.68ab 3.15ab 3.67ab 19.08ab 3.82ab
540 25.60ab 242.54ab  13.60a 44.99ab 3.19ab 3.81ab 19.76ab 3.83ab
648 25.50ab 250.94ab  13.64a 45.30ab 3.28a 3.77ab 20.00ab 3.92a

Keterangan: PM = panjang malai; JGT = jumlah gabah total; PCP = panjang cabang primer; JCS = jumlah cabang sekunder per malai;
PCS = panjang cabang sekunder; JCS CP-! = jumlah cabang sekunder per cabang primer; JG CP-! = jumlah gabah per cabang
primer; JG CS™' = jumlah gabah per cabang sekunder; nilai yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan

uji DMRT pada taraf 5% pada masing-masing genotipe
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Hubungan karakter percabangan malai terhadap
jumlah gabah total per malai dapat diketahui dari korelasi
karakter percabangan tersebut dengan jumlah gabah total
per malai. Panjang malai, jumlah cabang primer, panjang
cabang primer, jumlah cabang sekunder, jumlah cabang
sekunder per cabang primer, jumlah gabah per cabang
primer, jumlah gabah per cabang sekunder mempunyai
mempunyai korelasi yang positif nyata terhadap jumlah
gabah total per malai. Sebagai karakter yang menunjang
percabangan malai, tinggi tanaman mempunyai korelasi
yang positif nyata dengan panjang malai, jumlah gabah total,
jumlah cabang primer, jumlah cabang sekunder, panjang
cabang primer, jumlah gabah per cabang primer, jumlah
gabah per cabang sekunder, dan jumlah cabang sekunder
per cabang primer (Tabel 3). Beberapa studi melaporkan
terdapat korelasi yang positif nyata antara tinggi tanaman
dengan panjang malai (Mohamed et al., 2012; Norain et al.,
2014). Zhang et al. (2017) melaporkan bahwa Oryza sativa
Japonica cv. Kita-ake dengan postur tanaman yang tinggi
menghasilkan malai yang lebat namun lambat berbunga.
Pada padi hibrida, tinggi tanaman justru berkorelasi negatif
dengan umur berbunga (Kartina et al., 2017). Rasio panjang
malai dengan tinggi tanaman pada genotipe IPB158-5 dan
IPB 180-12 disajikan Gambar 3.

Pola interaksi G x P pada karakter percabangan
malai serupa dengan hasil penelitian Vejchasarn et al.
(2016) mengenai interaksi G x P pada karakter bobot
biomasa, jumlah anakan dan kandungan P pada tanaman.
Pola tersebut menjelaskan bahwa terdapat genotipe yang
sangat sensitif oleh tinggi rendahnya P, dan terdapat pula
genotipe yang menunjukkan kestabilan pada P rendah
maupun tinggi. Hal yang sama juga dilaporkan oleh
Chiangmai dan Yodmingkhwan (2011). Pada penelitian ini,

genotipe IPB158-5 termasuk ke dalam genotipe yang sangat
dipengaruhi oleh dosis P, berbeda dengan IPB180-12. Hasil
uji pola respon dengan regresi polinomial menunjukan
perbedaan respon yang nyata antara genotipe IPB158-
5 dan IPBI180-12. Genotipe IPB158-5 menunjukkan
respon kuadratik pada semua karakter percabangan
malai yang diamati (Gambar 4), sedangkan pola respon
genotipe IPB180-12 umumnya tidak sesuai dengan model
linier maupun kuadratik, kecuali pada jumlah cabang
primer yang sesuai dengan model kuadratik. Pola respon
kuadratik menjelaskan bahwa penambahan dosis P mampu
meningkatkan nilai pengamatan hingga titik maksimum
tertentu dan jika penambahan dosis P diteruskan, maka akan
terjadi penurunan nilai. Berdasarkan pola respon kuadratik
pada genotipe IPB158-5, dapat diketahui dosis optimum
untuk mencapai jumlah gabah total per malai tertinggi
(184.25 butir) adalah 421.63 kg ha' P,O.. Respon genotipe
IPB180-12 mengindikasikan bahwa pemberian P dengan
dosis 108 kg ha' PO, sudah bisa memberikan jumlah gabah
total per malai yang tinggi, tidak berbeda dengan dosis yang
lain.

Perbedaan antara genotipe IPB158-5 dan IPB180-12
dalam merespon unsur P serupa dengan hasil penelitian
Mukherjee ef al. (2014) dan Vejchasarn et al. (2016) bahwa
serapan hara P bervariasi antar genotipe padi. Selanjutnya
respon genotipe yang bervariasi terhadap unsur P dapat
digunakan untuk pertimbangan dalam seleksi genotipe
padi berdasarkan karakter percabangan malai yang toleran
terhadap Prendah (Ahadiyat et al.,2014). Pada penelitian ini,
malai genotipe IPB180-12 terlihat kurang terpengaruh oleh
P. Diduga karakter percabangan malai genotipe IPB180-12
lebih stabil terhadap P, sehingga tidak terdapat perubahan
nilai yang terlalu besar pada kondisi P rendah atau P tinggi.

Tabel 3. Nilai korelasi karakter percabangan malai dengan jumlah gabah total per malai

JGT PM JCP PCP JCS PCS SJCC};_I JCT JGCP!' JGCS' JGCT %GCT
JGT - 0.964** 0.965** 0.988** 0.999** -0314tn 0.941** 0.354tn 0.953** 0.820** 0.310tn -0.127tn
TT  0.795%% 0.741** 0.789** 0.773** (0.794** -0.092tn 0.746** 0.380tn 0.775** 0.741** 0.343tn  0.028tn

Keterangan: PM = panjang malai; JGT = jumlah gabah total; PCP = panjang cabang primer; JCS = jumlah cabang sekunder per malai;
PCS = panjang cabang sekunder; JCS CP! = jumlah cabang sekunder per cabang primer; JG CP"!' = jumlah gabah per cabang
primer; JG CS*! = jumlah gabah per cabang sekunder; TT = tinggi tanaman; ** = nyata pada a = 0.01; tn = tidak nyata

menurut uji korelasi Pearson

(cm) A. Nilai aktual
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0

P1 P2 P3 P4 P5 P6|P1 P2 P3 P4 P5 P6

IPB158-5 IPB180-12

OPM (cm) ®TT (cm)

B. Rasio tinggi tanaman terhadap panjang malai

[446474475457470477 4 3344647244747

S = N W A K O
1

Pl P2 P3 P4 P5 P6|P1 P2 P3 P4 P5 P6

IPB158-5 IPB180-12

OPM mTT

Gambar 3. Tinggi tanaman (TT) dan panjang malai (PM). P1 = 108; P2 = 216; P3 = 324; P4 = 648; P5 = 540; P6 = 648 (kg ha'' P,0,). A.
Nilai aktual; B. Rasio tinggi tanaman terhadap panjang malai
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Gambar 4. Grafik pola respon karakter percabangan malai terhadap fosfor pada genotipe IPB158-5 dan genotipe IPB180-12. PM = panjang
malai; JGT = jumlah gabah total; JCP = jumlah cabang primer; PCP = panjang cabang primer; JCS = jumlah cabang sekunder;
PCS = panjang cabang sekunder; PCS CP-! = jumlah cabang sekunder per cabang primer; JCT = jumlah cabang tersier; JG CP!
= jumlah gabah per cabang primer; JG CS' = jumlah gabah per cabang sekunder; JGCT = jumlah gabah pada cabang tersier
per malai; %GCT = persentase jumlah gabah pada cabang tersier per malai; garis penuh (— ) = IPB158-5; garis putus-putus
(----)=1PB180-12
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KESIMPULAN

Unsur hara P Dberpengaruh terhadap karakter
percabangan malai padi dan pengaruh P tersebut berbeda
antar genotipe. Respon percabangan malai genotipe [IPB158-
5 sensitif terhadap berbagai dosis P dan malai genotipe
IPB180-12 kurang terpengaruh oleh tinggi rendahnya dosis
P. Dosis P yang optimum untuk memperoleh jumlah gabah
total per malai tertinggi adalah 421.63 kg ha' P O, pada
genotipe yang sensitif terhadap P, sedangkan pada genotipe
yang tidak sensitif terhadap P adalah 108 kg ha" P,O, pada
kondisi P total maupun P tersedia rendah.
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